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ABSTRAK

Hipertensi merupakan penyakit tidak menular yang menjadi salah satu penyebab utama kematian prematur di
dunia. Organisasi kesehatan dunia (World Health Organization/WHO) mengestimasikan saat ini prevalensi
hipertensi secara global sebesar 22% dari total penduduk dunia. Indeks massa tubuh (IMT) merupakan alat ukur
yang sederhana dalam pemantauan status gizi orang dewasa terkait dengan kelebihan dan kekurangan berat badan.
Kelebihan indeks massa tubuh sangat berpotensi mengalami obesitas. Obesitas sangat berkaitan dengan
kegemaran mengonsumsi makanan tinggi lemak yang meningkatkan risiko terjadinya peningkatan tekanan darah.
Untuk mengetahui hubungan antara tekanan darah dengan IMT (Index Massa Tubuh) pada mahasiswa angakatan
2020 fakultas kedokteran universitas muslim Indonesia. Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian cross
sectional dengan model pendekatan point time approach dengan teknik pengambilan sampel probability sampel.
Analisis data menggunakan uji statistic Chi-Square. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 72
orang mahasiswa angkatan 2020 Fakultas Kedokteran Universitas Muslim Indonesia. Indeks massa tubuh dan
tekanan darah dari 72 sampel keduanya diketahui bahwa kategori normal memiliki proporsi tertinggi. Hasil
pengukuran IMT dengan jumlah 33 orang dengan presentase 45,8% sedangkan pada pengukuran tekanan darah
dengan jumlah 52 orang dengan presentase 72,2%. Nilai hubungan tekanan darah dengan indeks massa tubuh
didapatkan nilai p=0,003 yang berarti terdapat hubungan antara tekanan darah dengan indeks massa tubuh.
Terdapat hubungan antara tekanan darah dengan indeks massa tubuh pada mahasiswa angkatan 2020 Fakultas
Kedokteran Universitas Muslim Indonesia.
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ABSTRACT

Background: Hypertension is a non-communicable disease which is one of the main causes of premature death in
the world. The World Health Organization (WHO) estimates that currently the global prevalence of hypertension
is 22% of the total world population. Body mass index (BMI) is a simple measurement tool for monitoring the
nutritional status of adults in relation to excess and underweight. Excess body mass index has the potential to
become obese. Obesity is closely related to the tendency to consume high-fat foods which increase the risk of
increased blood pressure. To find out the relationship between blood pressure and BMI (body mass index) in class
2020 students of the Faculty of Medicine, Indonesian Muslim University. The type of research conducted was a
cross-sectional study with a point-time approach model with a probability sampling technique. Data analysis used
the Chi Square statistical test. The sample used in this study was 72 students from class of 2020 at the Faculty of
Medicine, Indonesian Muslim University. Body mass index and blood pressure from 72 samples, it is known that
the normal category has the highest proportion. The results of BMI measurements with a total of 33 people with a
percentage of 45.8% while on blood pressure measurements with a total of 52 people with a percentage of 72.2%.
The value of the relationship between blood pressure and body mass index was obtained p = 0.003, which means
that there is a relationship between blood pressure and body mass index. There is a relationship between blood
pressure and body mass index in class 2020 students at the Faculty of Medicine, Indonesian Muslim University.

Keywords: Blood pressure; body mass index; obesitas

PENDAHULUAN

Menurut Kementrian Kesehatan Republik Indonesia tahun 2018, Di dunia obesitas meningkat
lebih dari dua kali lipat sejak tahun 1980. Pada tahun 2014, lebih dari 1,9 miliar orang dewasa usia 18
tahun ke atas dengan kelebihan berat badan (overweight). Dari jumlah tersebut lebih dari 600 juta
mengalami obesitas. 39% dari orang dewasa berusia 18 tahun ke atas kelebihan berat badan (overweight)
dan 13% mengalami obesitas. Rata-rata Indeks Massa Tubuh (IMT) populasi di dunia adalah 24 kg/m2
(1). Kelebihan Indeks Massa Tubuh sangat berpotensi mengalami obesitas, karena proses metabolisme
yang menurun dan tidak diimbangi dengan peningkatan aktivitas fisik atau penurunan jumlah makanan,
maka kalori yang berlebih akan diubah menjadi lemak yang menimbulkan kegemukan. Obesitas sangat
berkaitan dengan kegemaran mengonsumsi makanan tinggi lemak yang meningkatkan risiko terjadinya
peningkatan tekanan darah (2).

Tekanan darah rata-rata orang dewasa muda yang sehat (sekitar 20 tahun) adalah 120/80 mmHg.
Nilai pertama (120) merupakan sistolik dan nilai kedua (80) merupakan tekanan darah diastolic (3).
Hipertensi dapat disebabkan oleh obesitas melalui mekanisme langsung atau tidak langsung.
Mekanisme ini secara langsung disebabkan oleh peningkatan keluaran jantung. Peningkatan output
jantung ini disebabkan oleh massa tubuh yang lebih besar, menyebabkan jumlah darah yang beredar
meningkat, maka menyebabkan keluaran jantung juga meningkat. Sedangkan secara tidak langsung
melalui perangsangan aktivitas sistem saraf simpatis dan Renin Angiotensin Aldosteron System (RAAS)
oleh mediator-mediator seperti hormon, sitokin, adipokin, dsb. Salah satunya adalah hormon aldosteron
yang terkait erat dengan retensi air dan natrium sehingga volume darah (4).

Hipertensi merupakan penyakit tidak menular yang menjadi salah satu penyebab utama kematian
prematur di dunia. Organisasi kesehatan dunia (World Health Organization/WWHO) mengestimasikan

saat ini prevalensi hipertensi secara global sebesar 22% dari total penduduk dunia (5).
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METODE
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian cross sectional dengan menggunakan uji
statistic Chi Square model pendekatan point time approach dengan teknik pengambilan sampel
probability sampel yang bertujuan untuk mengetahui hubungan tekanan darah dan Indeks massa tubuh.
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 72 orang mahasiswa Angkatan 2020 Fakultas

Kedokteran Universitas Muslim Indonesia.

HASIL
Analisis Univariat

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin, Tekanan Darah dan Indeks

Massa Tubuh
Karakteristik Responden ~ Jumlah (n)  Persentase (%) Mean + SD
Jenis Kelamin
Laki-Laki 24 33,3
Perempuan 48 66,7
Tekanan Darah
Sistolik 122,99 + 13,32
Diastolik 81,21 £9,57
Hipertensi 22 30,6
Normal 50 69,4
IMT 24,07 + 4,88
Normal 38 52,8 20,74 £1,55
Obesitas | 23 319 25,15+ 1,72
Obesitas |1 11 15,3 33,34 + 3,84

Berdasarkan table 1. Didapatkan responden yang berjenis kelamin laki — laki yaitu 24 (33,3%)
responden, sedangkan responden yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 48 (66,7%) responden.

Berdasarkan pengukuran tekanan darah, responden yang memiliki tekanan darah normal
sebanyak 50 (69,4%), responden yang memiliki tekanan darah yang tergolong hipertensi sebanyak 22
(30,6%) dengan rerata tekanan darah sistolik 122,99 + 13,325, dan rerata tekanan darah diastolic 81,21
+9,57.

Berdasarkan pengukuran Indeks massa tubuh, responden dengan IMT normal sebanyak 38
(52,8%) dengan rerata 20,74 £ 1,55 responden yang dengan IMT obesitas | sebanyak 23 (31,9%) dengan
rerata 25,15 £+ 1,72 dan sebanyak 11 (15,3%) dengan rerata 33,34 * 3,84 responden dengan IMT obesitas
1.

Analisis Bivariat

Tabel 2. Hubungan Tekanan Darah dengan Indeks Massa Tubuh

Tekanan Darah

IMT . - Total P-value
Normal Hipertensi
Normal 7 (9,7%) 31 (43,1) 38 (52,6%)
Obesitas | 7 (9,7%) 16 (22,2%) 23 (31,9%) 0,003
Obesitas 11 8 (11,1%) 3 (4,2%) 11 (15,3%)
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Total 22 (30,6%) 50 (69,4%) 72 (100%)

Dari tabel 2. Diperoleh hasil bahwa responden yang memiliki tekanan darah hipertensi dari 22
responden didapatkan 7 (9,7%) responden dengan indeks massa tubuh (IMT) normal, 7 (9,7%)
responden dengan IMT obesitas 1, 8 (11,1%) responden dengan IMT obesitas II.

Responden dengan tekanan darah normal dari 50 responden 31 (43,1%) didapatkan dengan IMT
normal, 16 (22,2%) responden dengan IMT IMT obesitas | dan sebanyak 3 (4,2%) responden dengn
IMT obesitas II.

Dari hasil diatas didapatkan nilai p-value sebesar 0,003 (p-value < 0,05) yang berarti Ha diterima
dan HO ditolak. Hal ini menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara tekanan darah terhadap

indeks massa tubuh.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Hubungan Tekanan Darah dengan Indeks Massa Tubuh
yang telah dilakukan pada mahasiswa angkatan 2020 fakultas kedokteran Universitas Muslim Indonesia
didapatkan jumlah responden 72 orang.

Pada penelitian ini karakteristik berdasarkan jenis kelamin yang terbanyak adalah perempuan
dengan jumlah responden 48 (66,7%), sedangkan responden laki-laki pada penelitian ini sebanyak 24
(33,3%) responden. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Bayu, Erwin dan Eka
pada tahun 2015, dimana jumlah responden perempuan sebanyak 190 (78,51%) lebih banyak daripada
jumlah responden laki — laki sebanyak 52 (21,49%) responden dan dikatakan juga dalam penelitian ini
dikarenakan oleh jumlah distribusi jenis kelamin yang tidak seimbang, sehingga hal ini tidak dapat
mempresentasikan status gizi berdasarkan jenis kelamin dengan baik (6).

Berdasarkan pengukuran indeks massa tubuh dan tekanan darah dari 72 sampel keduanya
diketahui bahwa kategori normal memiliki proporsi tertinggi. Hasil penelitian pengukuran IMT dengan
jumlah 38 orang dengan presentase 52,8% sedangkan pada pengukuran tekanan darah dengan jumlah
50 orang dengan presentase 69,4%.

Indeks massa tubuh (IMT) adalah indeks sederhana dari berat badan terhadap tinggi badan yang
biasa digunakan untuk mengklasifikasikan kelebihan berat badan dan obesitas pada orang dewasa.
(Kementerian Kesehatan RI, 2018) Indeks massa tubuh (IMT) adalah pengukuran yang saat ini
digunakan untuk menentukan karakteristik tinggi atau berat antropometrik pada orang dewasa dan untuk
mengklasifikasikan (mengkategorikan) mereka ke dalam kelompok. Pengertian umum adalah bahwa itu
mewakili indeks kegemukan seseorang. Ini juga banyak digunakan sebagai faktor risiko untuk
perkembangan atau prevalensi beberapa masalah kesehatan (7).

Overweight dan obesitas merupakan salah satu faktor determinan terjadinya hipertensi pada
semua usia. Risiko hipertensi pada seseorang yang mengalami overweight adalah 2 hingga 6 kali lebih

tinggi dibanding seseorang dengan berat badan normal. Resistensi insulin dan gangguan fungsi endotel
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pembuluh darah yang terjadi pada obesitas akan menyebabkan vasokontriksi dan reabsorpsi natrium di
ginjal yang akhirnya mengakibatkan tekanan darah meningkat atau hipertensi (8).

Modifikasi asupan makanan yang mengandung tinggi kalium, magnesium, dan serat, serta rendah
natrium merupakan salah satu cara untuk mengurangi faktor risiko terjadinya peningkatan tekanan
darah. Kalium menghambat pelepasan renin dengan mengurangi natrium dalam urin dan air dengan cara
yang sama seperti diuretic. Magnesium akan mempengaruhi stimulus di pusat saraf simpatetis agar
vasokontriksi tidak melewati batas yang dibutuhkan. Kedua mikronutrien ini juga berperan dalam sistem
renin- angiotensin (RAS) yang menjadi pusat kontrol utama tekanan darah dan fungsi endokrin terkait
kardiovaskuler (8).

Berdasarkan data hasil penelitian didapatkan sebanyak 16 (22,2%) responden yang memiliki IMT
obesitas 1 dan 3 (4,2%) responden dengan IMT obesitas Il yang memilki tekanan darah normal.

Hipertensi berhubungan dengan berbagai factor risiko meliputi factor yang tidak dapat diubah
seperti genetic, keadaan gizi, dan umur serta factor yang dapat diubah seperti kegemukan, diet, dan
aktivitas fisik. Kegemukan disebabkan oleh konsumsi makanan berlebihan dan aktivitas fisik yang
rendah. Salah satu factor yang berpengaruh terhadap penurunan tekanan darah pada obesitas adalah
dnegan melakukan aktivitas fisik (9).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Yulia, Nunung, Eva dan Suryana pada tahun 2016
membuktikan bahwa pemberian aktifivitas fisik (aerobic exercise) dapat menurunkan secara signifikan
tekanan darah pada sampel obesitas dengan nilai p=0,000. Latihan aerobic mempunyai pengaruh yang
besar terhadap tubuh, khususnya terhadap daya tahan paru-jantung. Pengaruh seketika disebut respon
dan pengaruh jangka panjang akibat latihan teratur disebut adaptasi. Efek olahraga terhafap pembuluh
darah adalah pembuluh darah akan vasodilatasi, dan meningkatkan elastisitas dinding pembuluh darah
9).

Berdasarkan WHO dijelaskan bahwa pada tahun 2016, lebih dari 1,9 miliar orang dewasa berusia
18 tahun ke atas kelebihan berat badan. Dari jumlah tersebut lebih dari 650 juta orang dewasa mengalami
obesitas. Pada tahun 2016, 39% orang dewasa berusia 18 tahun ke atas (39% pria dan 40% wanita)
kelebihan berat badan. Secara keseluruhan, sekitar 13% populasi dewasa dunia (11% pria dan 15%
wanita) mengalami obesitas pada tahun 2016 (10).

Menurut WHO obesitas merupakan penumpukan lemak yang berlebih akibat ketidakseimbangan
asupan energi (energy intake) dengan energi yang digunakan (energy expenditure) dalam waktu lama.
(Kementerian Kesehatan RI, 2018) Studi di berbagai populasi di seluruh dunia telah menunjukkan
bahwa hubungan antara indeks massa tubuh (IMT) dan tekanan darah adalah linier dan studi populasi
menunjukkan bahwa 65% sampai 78% dari risiko hipertensi adalah karena kelebihan berat badan. Studi
klinis juga menunjukkan bahwa pemeliharaan IMT kurang dari 25 kg/m2 efektif dalam mencegah
hipertensi dan penurunan berat badan mengurangi tekanan darah pada sebagian besar subyek hipertensi
(12).
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Faktor lain yang mempengaruhi dampak obesitas pada tekanan darah adalah distribusi kelebihan
lemak. Sebagian besar studi populasi obesitas telah menyelidiki hubungan antara tekanan darah dan
indeks massa tubuh (IMT) daripada lemak visceral atau retroperitoneal yang tampaknya menjadi
prediktor yang lebih baik dari peningkatan tekanan darah daripada lemak subkutan (11).

Pada penelitian ini didapatkan hubungan yang bermakna antara IMT dan tekanan darah pada
mahasiswa Angkatan 2020 Fakultas Kedokteran Universitas Muslim Indonesia dengan nilai p=0,003.

Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Jesslyn dan Susilodinata pada tahun
2019 dengan judul “Hubungan Indeks Massa Tubuh dengan Tekanan Darah pada Mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Tarumanegara 2017 didapatkan hubungan bermakna antara indeks massa
tubuh dan tekanan darah dengan nilai p=0,005 (12).

Pada dasarnya, tekanan darah dipengaruhi oleh curah jantung dan tekanan perifer. Berbagai faktor
yang mempengaruhi curah jantung dan tekanan perifer akan mempengaruhi tekanan darah seperti
asupan garam yang tinggi, faktor genetik, stres, obesitas, faktor endotel. Dalam tubuh terdapat sistem
yang berfungsi mencegah perubahan tekanan darah secara akut yang disebabkan oleh gangguan sirkulasi
yang berusaha untuk mempertahankan kestabilan tekanan darah dalam jangka Panjang (13).

Peningkatan tekanan darah pada hipertensi primer dipengaruhi oleh beberapa faktor genetik yang
menimbulkan perubahan pada ginjal dan membran sel, aktivitas saraf simpatis dan renin, angiotensin
yang mempengaruhi keadaan hemodinamik, asupan natrium dan metabolisme natrium dalam ginjal serta
obesitas dan faktor endotel. Peningkatan reabsorpsi natrium ginjal dan gangguan natriuresis. Tekanan
ginjal memainkan peran utama dalam memulai peningkatan tekanan darah terkait dengan penambahan
berat badan berlebih, dan juga akumulasi lemak berlebih di dalam dan sekitar ginjal dapat menyebabkan

kompresi ginjal dan peningkatan tekanan darah (13).

KESIMPULAN DAN SARAN

Didapatkan hasil pengukuran tekanan darah mahasiswa angkatan 2020 Fakultas Kedokteran UMI
rata-rata memiliki tekanan darah normal. Tekanan darah kategori prehipertensi dan hipertensi grade 1
memiliki hasil responden yang sama dan tidak ada responden yang memiliki tekanan darah kategori
grade 2. Didapatkan hasil pengukuran IMT (Indeks Massa Tubuh) mahasiswa angkatan 2020 Fakultas
Kedokteran UMI kategori normal memiliki proporsi tertinggi dibandingkan dengan kategori IMT
lainnya. Didapatkan adanya hubungan Tekanan Darah dengan IMT (Indeks Massa Tubuh) pada
Mahasiswa Angkatan 2020 Fakultas Kedokteran Universitas Muslim Indonesia. Diharapkan bagi
peneliti saat melakukan penelitian lebih lanjut agar memakai indicator status gizi lainnya seperti Tebal
Lingkaran Perut, dan lain-lain, mengambil sampel dengan variasi umur, dan lebih memperhatikan factor
resiko yang dapat menyebabkan biasnya hasil dalam penelitian. Diharapkan bagi sampel dalam

penelitian ini yakni mahasiswa Angkatan 2020 Fakultas Kedokteran UMI yang memiliki indeks massa
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tubuh (IMT) dan tekanan darah yang melebihi batas normal agar menjaga dan mengintervensi gaya

hidup.

10.
11.

12.

13.
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